BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian Tindakan kelas
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam hal adalah
meningkatkan prestasi dengan menggunakan alat pergam teks pada
mata pelajaran PAI khususnya pada pokok matertigeakhalat dilaksanakan
dalam 3 tahap siklus, yaitu pra siklus, siklus &an dsiklus 2. Deskripsi
Penelitian Tindakan Kelas secara lengkap adaladgseberikut:
1. Prasklus

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk kelgangy diampu
oleh peneliti sendiri, dilaksanakan pada hari seanmggal 5 Maret 2012.
Pada tahap pra siklus ini materi yang diajarkanladddanempraktikkan
shalat.

Berdasarkan hasil observasi yang diamati temarwagjadalam
pembelajaran PAIl ini masih menggunakan metode adrarSehingga
komunikasi yang terjadi cenderung satu arah. Bamgserta didik yang
kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan pealajakebanyakan
siswa bermain sendiri dan ada yang mengantuk.

Observasi pada tahap pra siklus ini menggunakatrument
observasi yang dipegang oleh pengamat dan lembga keal yang
dipegang oleh peneliti (guru) untuk dibagikan kepambserta didik di
akhir pembelajaran. Lembar kerja ini adalah seb@gakemampuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahatarinsebelum
digunakan alat peraga cergam teks

Setelah mengamati secara langsung pada proses |pgrdie PAI
kelas Il pada tahap pra siklus, kemudian peneléndiskusikan dengan
guru mitra untuk tahap berikutnya yaitu pada tadiklos 1.

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada bebdrabgang

dapat diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakarapskius 1, yaitu:
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1. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasass#tu(guru ke
murid).

2. Metode pembelajaran yang belum mengaktifkan kéttdin siswa
secara optimal.

3. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramabh.

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahatasli kemudian
peneliti mendiskusikan hal tersebut dengan pengémaSurrotul Rohmi
selaku guru mitra dalam penelitian ini untuk dikan solusinya.

Hasil dari diskusi dan refleksi terhadap masalamgyaakan
diterapkan pada pelaksanaan siklus I. Alternatii@eahannya yaitu:

1. Ditetapkan dan disepakati penggunaan alat peragaroeeks sebagai
upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa sesdrb
2. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran ardeng
menerapkan strategi penggunaan alat peraga cergis dalam
pembelajaran PAL.
3. Menyiapkan buku pedoman PAI kelas II.
2. Siklusl
a. Perencanaan
Pada tahap ini akan dilakukan persiapan-persiapaku
melakukan perencanaan tindakan yaitu:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menjelaskari
mempraktikkan shalat.
2) Mengorganisir siswa.
3) Menyiapkan lembar observasi siswa.
4) Menyiapkan lembar instrumen penilaian.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus | ini dilaksanakan pada HarirSemggal
13 Pebruari 2012 dengan materi mempraktikkan shalat
1) Guru menyiapkan rencana pembelajaran PendidikamAgdalam

pada materi pokok praktik shalat.
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2) Guru memberikan apersepsi tentang materi pembalajgang
akan dibahas yaitu tentang shalat.

3) Guru menerangkan alat peraga cergam teks kepada sampai
mereka benar-benar mengerti.

4) Guru melemparkan pertanyaan kepada peserta didilydamg bisa
menjawab. Untuk mengetahui tingkat pemahaman syawg lain.

5) Guru meminta siswa maju satu persatu mempraktilgenakan
shalat

6) Guru menyimpulkan lembar observasi

7) Guru menyimpulkan lembar instrumen penilaian

. Pengamatan

1) Peneliti (Guru) dan pengamat mengamati beberapsa signg
sudah mulai aktif bertanya.

2) Guru memberi motivasi agar siswa tidak takut bedan

3) Demonstrasi shalat.

4) Pengamat mengamati keberhasilan dan hambatan-hampang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedergan
harapan.

. Refleksi

Sebelum melangkah ke siklus 2, peneliti (guru) dangamat
mengevaluasi pembelajaran pada siklus selanjutriyari hasil
evaluasi kali ini, ada beberapa catatan yang akiamjatkan pada
pelaksanaan siklus 2, antara lain:

1) masih ada siswa yang belum terlibat aktif dalam s@so
pembelajaran.

2) masih ada siswa yang tidak memperhatikan ketikau gur
menjelaskan pelajaran.

Alternatif pemecahan masalah di atas sebagai tildajkit
untuk melaksanakan siklus 2 yaitu:

1) guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum namul

pembelajaran.
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2) guru memberi penegasan terhadap siswa yang tidak
memperhatikan.
3. Siklusll
a. Perencanaan
1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus | ¢gemecahan
masalah.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran PAI demgaeri
mempraktikan praktik shalat.
3) Mengorganisir siswa.
4) Menyiapkan lembar evaluasi siswa dan kunci jawaban.
5) Menyiapkan lembar observasi siswa.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada tahap siklus Il sditekan
pada hari Senin tanggal 20 Pebruari 2012 denganerimat
mempraktikkan shalat.
1).Guru mengulang materi sebelumnya untuk mengingakembali
materi yang kemarin yaitu definisi shalat.
2).Meminta peserta didik untuk membahas poin-poin ydiugak
dipahami yang telah diberi tanda yang telah dipelali rumah.
3).Meminta peserta didik mengajukan pertanyaan tensfiadat yang
telah mereka baca.
4).Melempar pertanyaan kepada peserta didik yang lain.
5).Guru menyampaikan pelajaran dengan menjawab pedany
pertanyaan tersebut.
6).Guru memberikan lembar evaluasi siswa.
c. Pengamatan
1) Guru dan peneliti mengamati banyak siswa yang bgata
2) Guru memberi motivasi kepada siswa untuk berariahga.
d. Refleksi
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitia

menunjukkan bahwa pada siklus Il pembelajaran sad&hp baik dari
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pada siklus |. Sehingga peneliti dan guru memutuskdak perlu
diadakan siklus IlI.

B. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas
1. PraSiklus

Berdasarkan keterangan dari Ibu Surotul Rohmi, gAukelas
II SDN 3 Langenharjo Kendal bahwa pelaksanaan pkjaoan PAI
selama ini belum menggunakan alat peraga cergasi t8kru masih
menggunakan metode konvensional yaitu guru mekg@hasiateri kepada
peserta didik sedangkan peserta didik hanya meadeny dan
memperhatikan apa yang dijelaskan guru. Pesertik digrang aktif
bertanya tentang materi shalat yang belum merekanpa

Adapun hasil keaktifan peserta didik dalam pemhbeday PAI
sebelum menggunakan alat peraga cergam teks sddeaiait:

Tabel 4.1

Persentase Keaktifan Siswa Pra Siklus

No. Kategori %
1. Baik -

2. Cukup 35%
3. Rendah 65%

Dari hasil pengamatan oleh peneliti terhadap aksvsiswa dalam
proses pembelajaran PAI sebelum digunakan alagperargam teks dapat
diprosentasekan yaitu:

Tabel 4.2
Klasifikasi Keaktifan Siswa Pra Siklus
Interval X % Klasifikasi
20-25 - - -
14 -19 5 35% Cukup
8-13 11 65% Rendah
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Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus inaddisimpulkan
bahwa siswa belum terlibat aktif secara penuh dgtanses pembelajaran.
Peran guru masih sangat mendominasi. Rendahnydifeeakelajar siswa
ditunjukkan dengan prosentase hasil observasi ¢&it.

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilaksanagada akhir
pembelajaran didapat bahwa nilai rata-rata kelaga pges akhir belajar
sebelum ada tindakan adalah 6,73 terdapat 9 siswg gilainya masih di
bawah KKM vyang ditentukan. Hasil akhir pada taham siklus ini
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Tes Akhir Tahap Pra Siklus

No. K ode Responden Nilai | Keterangan
1 A 70 Tercapai
2 B 50 Tidak Tercapai
3 C 65 Tidak Tercapai
4 D 50 Tidak Tercapai
5 E 70 Tercapai

6 F 55 Tidak Tercapai
7 G 65 Tidak tercapai
8 H 60 Tidak Tercapai
9 I 75 Tercapai

10 J 75 Tercapai

11 K 65 Tidak Tercapai
12 L 75 Tercapai

13 M 70 Tercapai

14 N 70 Tercapai

15 O 60 Tidak Tercapai
16 P 65 Tidak Tercapai

Jumlah 1040
Rata-rata 65
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_Jumlahnilai tesseluruhpesertalidik
Rata-rata —
Jumlahseluruhpesertalidik

=1040 =65
16

. Siklus|

Pada pelaksanaan siklus 1 sudah menunjukkan adasibyang
diharapkan dari penggunaan alat peraga cergampteda pokok materi
mempraktikkan shalat. Peserta didik sudah ada &alzer untuk bertanya
meski hanya beberapa siswa saja. Maka terdapangiean keaktifan
peserta didik dan hasil belajar siswa, yang dij@a pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.4
Data Hasil Observasi Siswa Mempraktikkan ShalaluSik
Kode Indikator Rata-
No. | Respn. | Niat | Ruku’ | Sujud| Duduk| rata
1 A 70 70 70 70 70
2 |B 60 60 60 60 60
3 |C 7C 65 65 5C 62,5
4 |D 6C 65 7C 6C 63,75
5 |E 7C 75 7C 65 70
6 |F 60 70 70 60 65
7 |G 75 75 70 70 72,5
8 |H 65 70 70 65 67,5
9 || 80 80 80 70 77,5
10 | g 80 80 80 75 78,75
11 | K 7C 75 7C 65 70
12 | L 8C 8C 8C 8C 80
13 | M 75 75 75 7C 73,75
14 | N 70 75 75 65 71,25
15 | 0O 60 60 60 60 60
16 | p 70 75 70 70 71,25
Jumlah 1113,75
Skor rata-rata 69,61
Skor maksime 1600
Persentas ketuntasa 69,61
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Dari tabel observasi di atas diketahui bahwa kemempsiswa
dalam mempraktikkan shalat ditunjukkan dengan gskba-rata 69,61 dan
persentase ketuntasan sebagai berikut:

Skor yang dicapai
P= x 100%
Skor Maksimal

1113,75
=——— x100%
1600
= 69,61
Tabel 4.5
Hasil Tes Akhir Tahap Siklus |
No. Re;(p(())iilen Nilai K eterangan
1 | A 70 Tercapai
2 | B 65 Tidak Tercapai
3 |C 60 Tidak Tercapai
4 |D 65 Tidak Tercapai
5 |E 70 Tercapai
6 | F 65 Tidak Tercapai
7 |G 75 Tercapai
8 |H 70 Tercapai
9 |1 80 Tercapai
10 | J 80 Tercapai
11 | K 70 Tercapai
12 | L 80 Tercapai
13 | M 75 Tercapai
14 | N 70 Tercapai
15 | O 60 Tidak Tercapai
16 | P 70 Tercapai
Jumlah 1125
Rata-rata 70,31
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Jumlahnilai tesseluruhpesertalidik
Rata-rata = —
Jumlahseluruhpesertalidik

=1125x 100
16
=70,31

Dari hasil pengamatan tersebut di atas, nilai ratia-hasil tes pada

siklus | meningkat dibandingkan sebelum dilakukamdakan, yaitu
menjadi 70,31, meskipun meningkat akan tetapi madén 5 siswa yang
nilainya masih di bawah KKM, sehingga perlu dilakioktindakan pada
siklus II.

. Siklusll

Pada pelaksanaan siklus Il ini terdapat peningkd&amampuan
peserta didik dalam mempraktikkan shalat. Dimansega didik sudah
mampu mempraktikkan semua indikator yang diharapkden ada
peningkatan hasil belajar peserta didik yang sudamenuhi KKM.
Peningkatan kemampuan mempraktikkan shalat dah elsjar peserta

didik diterangkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6

Data Hasil Observasi Siswa Mempraktikkan ShalaluSik
No. Kode Indikator Rata-
Respn.| Niat | Ruku’ | Sujud| Duduk rata
1 A 75 75 75 70 73,75
2 B 70 75 70 70 71,25
3 C 75 7C 70 70 71,25
4 D 70 75 75 70 72,5

5 E 75 80 75 70 75
6 F 70 75 75 70 72,5
7 G 80 80 75 70 76,25
8 H 75 75 75 70 73,75

9 [ 80 80 80 80 80

10 J 80 8C 80 80 80
11 K 75 8C 80 70 76,25

12 L 80 80 80 80 80

13 M 75 75 75 75 75




Kode Indikator Rata-

No. Resp. | Niat Ruku’ | Sujud | Duduk rata

14 N 75 75 75 70 73,75

15 |0 70 7C 70 70 70

16 =] 75 8C 75 70 75
Jumlal 1196,25
Rata-rata skor 74,77
Skor maksimal 1600
Persentase 74,77
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, terdgpaningkatan

pada kemampuan siswa dalam mempraktikkan shalainHarena siswa

telah memiliki pengalaman dan lebih memperhatikanu glalam mengajar

dengan menggunakan alat peraga cergam tesk. Hsgih@si siswa pada

saat mempraktikkan shalat ditunjukkan dengan ptsetryaitu:

Skor yang dicapai

P= x 100%
Skor Maksimal
1196,25
= x 100%
1600
= 74,77
Tabel 4.7
Hasil Tes Akhir Tahab Siklus I
Kode o
No. Responden Nilai Keterangan
1 A 80 Tercapai
2 B 80 Tercapai
3 C 70 Tercapai
4 D 70 Tercapai
5 E 75 Tercapai
6 F 75 Tercapai
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No. Re}gggﬁden Nilai Keterangan
7 G 80 Tercapai
H 75 Tercapai
9 I 85 Tercapai
10 J 80 Tercapai
11 K 75 Tercapai
12 L 80 Tercapai
13 M 75 Tercapai
14 N 80 Tercapai
15 6] 75 Tercapai
16 P 75 Tercapai
Jumlah 1230
Rata-rata 76,88

Jumlahnilai tesseluruhpesertalidik

Rata-rata = Jumlahseluruhpesertalidik
= 1230 x 100
16
= 76,88

Dari hasil test pada siklus Il ditunjukkan bahwéainrata-rata
siswa sebesar 76,88. Hal ini berarti terjadi pekeatan pula dibandingkan
pada pra siklus dan siklus I.

Setelah observasi selesai dilaksanakan, peneliSab& guru
mitra sebagai pengamat dalam penelitian tindakada maswa kelas I
SDN 03 Langenharjo Kendal. Kemudian mengadakanusdiskpakah
perlu mengadakan tindakan pada siklus Il ataukdakt Sehubungan
dengan hasil pembelajaran dengan menggunakaneatagg cergam teks
telah mencapai standar ketuntasan minimal (KKM)twarO, maka

diputuskan penelitian hanya sampai pada siklu Il.
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Selanjutnya melalui hasil diskusi mengenai hasitlakan dari
tahap pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapatrdulkan :

a. Terjadi peningkatan kemampuan mempraktikkan shedé¢lah guru
dalam pembelajaran menggunakan alat peraga ceejanuari siklus |
sampai siklus Il. Perbandingan kemampuan siswa ndala
mempraktikkan pada siklus I, siklus Il dapat diketapada tabel

berikut:
Tabel 4.8
Perbandingan jumlah skor dan persentase kemampepraktikkan shalat
No. Pelaksanaan siklus Jumlah skar Persentase
1 | Siklus | 1113,75 69,61%
2 Silus Il 1196,25 74,77%

Dari hasil tindakan siklus | dan siklus Il bila digbarkan
dalam grafik adala sebagai berikut:
Grafik 1

Perbandingan Kemampuan mempraktikkan shalat

Perbandingan Kemampuan mempraktikkan Shalat

Jumlah skor Persentase

W1 Siklus! ®2Silusll
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b. Hasil tes akhir juga menunjukkan peningkatan dalniap pra siklus,
siklus I, dan siklus Il. Untuk mengetahui perbagdin hasil tes dari
ketiga tahab dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan rata-rata tes akhir

NO | Pelaksanaan siklus Rata-rata
1 | Prasiklus 65
2 Siklus | 70,31
3 Siklus I 76,88

Dari hasil tindakan mulai pra hinga siklus Il bithgambarkan
dalam grafik adalah sebagai berikut:
Grafik 2.
Perbandingan Hasil Tes Pra Siklus, Siklus | datuSik

Perbandingan Hasil Penelitian

78
756
74
72
70
68
bob

64
62
60
538

Pra Siklus Siklus| Siklusll

| Ketercapaian

1 2 3

C. Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Ketuntasan Belajar
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunalah peraga

cergam teks dalam pembelajaran berimplikasi padatibim meningkatkan
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prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat daeémakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan #etuntasan
belajar meningkat dari siklus | dan siklus Il, yai69,61% meningkat
menjadi 74,77% pada siklus Il, sehingga target kagam yang diharapkan
70% telah tercapai.
2. Kemampuan siswa dalam mempraktikkan shalat

Berdasarkan analisis data, diperoleh kemampuanasidalam
proses pembelajaran PAI pada materi mempraktikkalasmenggunakan
alat peraga yang paling dominan adalah antusiasmesdmangat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dan hidupngaasa kelas. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan siswa andal
mempraktikkan shalat dari siklus | dan siklus kdB siklus | kemampuan
siswa ditunjukkan dengan 69,64% dan pada siklusehingkat menjadi
74,77%. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bapementase

kemampuan siswa dalam mempraktikkan shalat sudatemehi harapan.

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yanglipelakukan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan BINSO3 Langenharjo
mencoba menggunakan alat peraga cergam, talebagai upaya
meningkatkan prestasi belajar PAI. Merupakan ketedan penelitian, di
antaranya cara memperoleh data dari penelitiarelfidmrus mengamati
secara langsung dengan cermat penggunaan alatapeeagam teks di
kelas sebagai upaya meningkatkan prestasi beldgargan mengamati
secara langsung maka peneliti yang dibantu olehbkohtor harus benar-
benar kerja keras untuk memperoleh data dan mdnggtarkembangan
yang dialami oleh peserta didik selama alat peygam teks tersebut
digunakan. Namun menjadi sebuah kelebihan, dengeneliti secara
langsung di kelas, peneliti dapat melihat secaregdang kemampuan

siswa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga.



56

2. Penelitian di SDN 03 Langenharjo Kendal oleh péingding dilaksanakan
di kelas Il yaitu menggunakan alat peraga cergarks telalam
pembelajaran PAI. Dalam penelitian ini peneliti mganakan kelas Il
sebagai sampel penelitian yang jumlahnya 16 sis¥ed.ini disebabkan
karena adanya keterbatasan peneliti untuk melakpkaelitian di semua
kelas di SDN 03 Langenharjo.

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di M3 Langenharjo
tidak lepas dari sumber-sumber pustaka sebagaiasand teori dari
penelitian ini. Dengan segala keterbatasan yanglikiinoleh peneliti,
maka referensi, daftar pustaka atau hasil-hasikelgem yang relefan
dengan penelitian kurang maksimal dalam mencari beuntersebut.
Sehingga menjadi sebuah kekurangan dan keterbatledam penelitian
ini.

4. Penelitian ini dilaksanakan pada saat menjelan@nUkhir Nasional
(UAN) bagi kelas 6, sehingga dalam waktu yang tebagpenelitian
dilakukan dalam tiga tahap yaitu pra siklus, siKlugan siklus 2.

5. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkeestasi belajar peserta
didik pada pembelajaran PAI di kelas Il SDN 03 Lamgarjo dengan
menggunakan alat peraga cergam teks dan menjadilama aktif
bertanya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti hadapitas &entunya
sedikit banyak berpengaruh terhadap penelitian yemgliti lakukan. Namun
demikian, banyak hambatan dan tantangan yang hdihedapi, peneliti

bersyukur bahwa penelitian ini telah berhasil derlgacar .



